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SUMMARY 

AATIKAH DEWI GHAISANI. Effect of Extraction Methods on Total Sugar, 

Crude Fiber and Antidiabetic Activities from Water Lettuce (Pistia stratiotes) 

Leaf Extract. (Supervised by SABRI SUDIRMAN, S.Pi., M.Si., Ph.D) 

 

 This study aims to determine the effect of differences in extraction methods on 

the polysaccharide content and antidiabetic activity of the leaf extract of the apu-

apu (Pistia stratiotes) leaf extract. This research method was carried out 

experimentally in a laboratory using an extraction method consisting of 2 levels 

(high temperature extraction method and ultrasonic assisted extraction (UAE)) 

and was repeated 3 times. Then the data obtained were analyzed descriptively and 

performed a different test (Independent Sample t-Test). Parameters of the tests 

carried out included extract yield, total sugar content test and crude fiber content 

test as well as analysis of alpha-glucosidase inhibitory activity. The test results 

showed a significant difference (p <0.05) to the yield using the high temperature 

method and the UAE. UAE extract has an extract yield of 9.16%±2.14 higher than 

the high temperature extract. However, the three tests carried out using high 

temperatures had a total sugar content of 538.29±17.45 mg glucose eq./g dry 

sample and crude fiber content of 6.49%±1.18 higher than the UAE method. The 

extract using the high temperature method also had a higher ability to inhibit 

alpha-glucosidase with an IC50 value of 394.84±10.92 ppm higher than the UAE 

extract. 

 

Keywords : extraction methods, Pistia stratiotes, polysaccharides, alpha-glucosidase 

inhibitory activity 
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RINGKASAN 

AATIKAH DEWI GHAISANI. Pengaruh Metode Ekstraksi terhadap 

Kandungan Gula Total, Serat Kasar dan Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Daun 

Tumbuhan Apu-apu (Pistia stratiotes). (Dibimbing oleh SABRI SUDIRMAN, 

S.Pi., M.Si., Ph.D). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh dari adanya perbedaan 

metode ekstraksi terhadap kandungan polisakarida dan aktivitas antidiabetes 

ekstrak daun tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). Metode penelitian ini 

dilakukan secara eksperimental laboratorium menggunakan perlakuan berupa 

metode ekstraksi yang terdiri dari 2 taraf (metode ekstraksi suhu tinggi dan 

ekstraksi menggunakan bantuan ultrasonik (UAE)) dan dilakukan pengulangan 

sebanyak 3 kali. Kemudian data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan 

dilakukan uji beda (Independent Sampel t-Test). Parameter pengujian yang 

dilakukan meliputi rendemen ekstrak, uji kadar gula total dan uji kadar serat kasar 

serta analisis aktivitas penghambatan alfa-glukosidase. Hasil pengujian 

menunjukan adanya perbedaan signifikan (p<0,05) terhadap rendemen 

menggunakan metode suhu tinggi dan UAE. Ekstrak UAE memiliki rendemen 

ekstrak sebesar 9,16%±2,14 lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak suhu tinggi. 

Namun pada ketiga uji yang dilakukan menggunakan suhu tinggi memiliki kadar 

gula total sebesar 538,29±17,45  mg glukosa eq./g sampel kering dan kadar serat 

kasar sebesar 6,49%±1,18 lebih tinggi dibandingkan dengan metode UAE. 

Ekstrak menggunakan metode suhu tinggi juga memiliki kemampuan lebih tinggi 

dalam penghambatan alfa-glukosidase dengan nilai IC50 sebesar 394,84±10,92 

ppm lebih tinggi dibandingkan ekstrak UAE. 

 

Kata kunci : metode ekstraksi, tumbuhan apu-apu, polisakarida, aktivitas 

penghambatan alfa-glukosidase 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit yang muncul akibat dari gangguan 

metabolisme karbohidrat, protein dan lemak yang terjadi di dalam tubuh. Penyakit 

DM muncul ditandai dengan adanya kenaikan kadar gula atau glukosa pada darah 

atau biasa disebut dengan hiperglikemia (Brunner et al., 2002). Wild et al. (2004) 

menjelaskan bahwa kemungkinan penderita penyakit diabetes di Indonesia akan 

terus mengalami kenaikan hingga sekitar 21,3 jiwa pada tahun 2030. Pengobatan 

penyakit ini biasanya menggunakan obat antidiabetik yang bekerja dengan cara 

menghambat kerja enzim alfa-glukosidase yang berperan dalam memecahkan 

komponen karbohidrat menjadi ukuran yang lebih sederhana yaitu glukosa 

(Subroto, 2006). Penghambatan enzim alfa-glukosidase pada usus dapat 

menurunkan laju pembelahan oligosakarida dan proses pencernaan karbohidrat 

akan menyebar ke bagian bawah usus kecil. Penyebaran proses pencernaan tersebut 

dapat memperlambat laju penyerapan glukosa secara keseluruhan ke dalam darah. 

Hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu cara terbaik untuk membantu mengurangi 

kenaikan glukosa darah post prandial dan pada suatu waktu dapat mencegah 

timbulnya komplikasi diabetes (Irfan, 2002). 

Penggunaan obat antidiabetes tentunya memberikan efek samping bagi pasien 

penderita DM. Obat-obatan yang sering diberikan pada penderita DM yaitu 

metformin, sulfonilurea, tiazolidindion dan akarbosa. Efek samping yang timbul 

akibat penggunaan obat-obatan ini adalah dispepsia hipoglikemia, tremor, asidosis 

laktat hingga komplikasi diabetes (Sukandar et al., 2009). Salah satu alternatif 

untuk mengurangi efek samping dari penggunaan obat-obatan tersebut adalah 

dengan menggunakan senyawa bioaktif yang dihasilkan dari ekstrak tumbuhan air 

misalnya polisakarida. Polisakarida banyak tersebar ditumbuhan dan berpotensi 

dalam menurunkan kadar gula darah dalam tubuh. Polisakarida berfungsi sebagai 

penyusun dinding sel dan serat dengan ikatan β(1→4) unit D-glukosa pada 

tumbuhan. 
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Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) adalah jenis tumbuhan yang hidup 

mengapung di permukaan air dan dapat beradaptasi dengan baik di lingkungannya 

Rahmatullah (2008) menyatakan bahwa tanaman ini dapat menyerap unsur hara dan 

air dengan sangat adaptif pada iklim. Penelitian Safitri (2021) menghasilkan 

rendemen esktrak kasar daun tumbuhan apu-apu tidak berbeda secara signifikan 

yaitu etanol 70% sebesar 16,78% dan air sebesar 16,45%. Nilai rendemen 

menunjukan bahwa terdapat kandungan senyawa bioaktif pada ekstrak yang 

dihasilkan. Do et al. (2014) menyatakan bahwa terdapat senyawa lain yang ikut 

terlarut saat ekstraksi yaitu karbohidrat, protein dan senyawa lainnya. Ekstraksi 

polisakarida dapat menggunakan air dengan suhu tinggi dan bantuan ultrasonikasi 

secara terkontrol yang dapat menarik komponen polisakarida yang terdapat pada 

tumbuhan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu penelitian dan pengujian lebih 

lanjut mengenai pengaruh dari perbedaan metode ekstraksi terhadap kandungan 

polisakarida dan aktivitas antidiabetes daun tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu penyakit yang ditandai dengan penurunan 

sekresi atau resistensi insulin karena kelainan metabolisme dalam tubuh. Hal 

tersebut menyebabkan kadar glukosa darah dalam tubuh meningkat atau biasa 

disebut dengan hiperglikemia (Mun’im et al., 2011). Penyakit ini merupakan 

penyakit yang serius yang sudah menjadi masalah bagi kesehatan masyarakat dunia. 

Berdasarkan Internasional Diabetes Federation (2013), Indonesia diketahui 

menempati posisi ke-7 penderita penyakit DM paling tinggi di dunia. Pengobatan 

penyakit ini biasanya menggunakan obat antidiabetik yang bekerja dengan cara 

menghambat kerja enzim alfa-glukosidase yang berperan dalam memecahkan 

komponen karbohidrat menjadi ukuran yang lebih sederhana yaitu glukosa 

(Subroto, 2006). Pengobatan pada penderita DM tipe 1 harus melakukan injeksi 

insulin sepanjang hidupnya sedangkan pada DM tipe II mengkonsumsi obat-obatan 

seperti metformin, sulfonilurea, tiazolidindion dan akarbosa. Penggunaan obat-

obatan komersil memiliki efek samping yang lebih besar daripada obat-obatan 

tradisional. Selain itu, penggunaan obat-obatan komersil membutuhkan biaya yang 



 

                                                             Universitas Sriwijaya   

mahal. Oleh karena itu, perlu alternatif pengobatan bagi penderita DM 

menggunakan senyawa bioaktif yang berasal dari tumbuhan. Salah satu senyawa 

bioaktif yang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan DM adalah 

polisakarida. Polisakarida adalah polimer yang tersusun dari banyak monosakarida 

yang dihubungkan dengan ikatan glikosidik yang terdapat unsur C (karbon), H 

(hidrogen) dan N (nitrogen). Polisakarida juga dapat berfungsi sebagai antioksidan 

yang mampu menjaga sel β-pankreas dari peroksidasi berantai yang disebabkan 

oleh Reactive Oxygen Species (ROS) dan mempunyai kemampuan untuk mengikat 

protein sehingga mampu menghambat enzim pengurai dari karbohidrat seperti alfa-

glukosidase yang berperan terhadap hiperglikemia post prandial (Griffiths et al., 

1980). 

Berdasarkan penelitian Wasahla (2015) dan Sudirman (2017), ekstrak daun 

tumbuhan apu-apu memiliki kandungan senyawa bioaktif berupa polifenol, 

flavonoid dan tanin. Hasil penelitian Safitri (2021) melaporkan bahwa ekstrak 

etanol 70% daun tumbuhan apu-apu memiliki rendemen bioaktif berupa polifenol 

dan flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak air. Pada penelitian 

tersebut menghasilkan rendemen ekstrak kasar yang tidak berbeda secara signifikan 

yaitu etanol 70% sebesar 16,78% sedangkan air sebesar 16,45%. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, penulis menduga bahwa ekstrak kasar air tumbuhan apu-apu 

mengandung senyawa polisakarida. Secara konvensional, polisakarida dapat 

diekstrak menggunakan air terutama air dengan suhu tinggi. Polisakarida juga dapat 

diekstrak menggunakan air dengan bantuan ultrasonik. Keunggulan penggunaan 

metode ekstraksi dengan suhu tinggi adalah proses ekstraksi lebih cepat dan 

mengurangi penggunaan pelarut organik. Sedangkan keunggulan ekstraksi 

menggunakan Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) adalah ekstrak yang 

dihasilkan tidak mengalami kerusakan struktur aslinya. Penggunaan suhu yang 

rendah juga mampu mengurangi kehilangan panas pada sampel sehingga dapat 

mencegah hilang atau rusaknya senyawa yang diinginkan terutama yang sensitif 

terhadap suhu (Babaei et al., 2006). Kedua metode yang dipilih pada penelitian 

dianggap lebih baik karena jika dibandingkan dengan metode Microwave Assited 

Extraction (MAE) memiliki kelemahan seperti pemanasan yang tidak merata 
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(Bonrath, 2004) serta hasil ekstrak yang dihasilkan kurang optimal karena waktu 

ekstraksi singkat dan penggunaan pelarut terlalu sedikit (Kusnadi et al., 2017). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan rendemen hasil 

ekstrak sesuai dengan metode ekstrasi yang digunakan. Penelitian Setiani (2017) 

menunjukkan nilai rendemen ekstrak etanol 70% kulit bawang merah sebesar 

14,25% menggunakan Microwave Assited Extraction (MAE), penelitian Andriani 

et al. (2019) juga menunjukkan nilai rendemen ekstrak daun belimbing wuluh 

sebesar 14,28% menggunakan Ultrasonic Assisted Extraction (MAE) serta ekstrak 

kelopak bunga rosela menggunakan metode maserasi menunjukkan nilai rendemen 

sebesar 17,7% (Suzery et al., 2010). Perbedaan nilai rendemen yang ada 

menunjukkan bahwa dengan metode ekstrasi yang berbeda akan menghasilkan 

rendemen ekstrasi yang berbeda juga. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berhipotesis dalam penelitian ini bahwa 

dengan perbedaan metode ekstraksi akan mempengaruhi nilai rendemen hasil 

ekstrak, kadar gula total dan serat kasar serta aktivitas penghambatan alfa-

glukosidase yang berasal dari ekstrak daun tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah menentukan pengaruh dari adanya 

perbedaan metode ekstraksi terhadap kandungan gula total, serat kasar dan aktivitas 

antidiabetes ekstrak daun tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah memberikan informasi 

mengenai metode ekstraksi terbaik terhadap kandungan gula total, serat kasar dan 

aktivitas antidiabetes ekstrak daun tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes).  
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